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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji potensi dan tantangan Blue Economy dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi pada nelayan di Pantai Kenjeran, Surabaya. Metodologi
kuantitatif dipakai dalam penelitian ini adalah dengan membagikan kuesioner kepada para
nelayan yang ada di Pantai Kenjeran Surabaya. Sebanyak 109 responden berpartisipasi dalam
penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Blue Economy memiliki potensi besar
dalam meningkatkan pendapatan nelayan melalui diversifikasi usaha selain memancing dan
menjala ikan, seperti pengolahan limbah kerang menjadi produk bernilai ekonomis. Namun,
terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi, seperti kurangnya pemahaman tentang
konsep Blue Economy, ketergantungan pada sumber daya laut yang terbatas, dan kondisi
iklim dan cuaca yang tidak stabil. Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah untuk
mengoptimalkan potensi Blue Economy dan mengatasi tantangan yang dihadapi nelayan di
Pantai Kenjeran, Surabaya.

Kata Kunci: Blue Economy, Nelayan, Pertumbuhan Ekonomi, Pantai Kenjeran, Surabaya.

ABSTRACT

This study aims to examine Blue Economy's potential and challenges in supporting economic
growth in fishermen at Kenjeran Beach, Surabaya. The quantitative methodology used in this
study is to share questionnaires with fishermen in Kenjeran Beach in Surabaya. A total of 109
respondents participated in this study. The results showed that Blue Economy has great
potential in increasing fishermen's income through business diversification in addition to fishing
and fishing, such as processing shellfish waste into economic value products. However, there are
several challenges that need to be overcome, such as lack of understanding of the concept of blue
economy, dependence on limited marine resources, and unstable climate and weather
conditions. Therefore, steps are needed to optimize the potential of Blue Economy and overcome
the challenges faced by fishermen at Kenjeran Beach, Surabaya.
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PENDAHULUAN

Ekonomi Biru, juga dikenal sebagai "blue economy,” adalah suatu konsep
ekonomi laut yang berkelanjutan yang menghasilkan keuntungan ekonomi dan sosial
sambil mempertahankan kelestarian lingkungan untuk keuntungan jangka panjang.
Mengingat dampak aktivitas sektoral terhadap sumber daya laut, konsep ini
menekankan keterkaitan antara berbagai sektor. Pendekatan manajemen terpadu,
termasuk perencanaan tata ruang laut, digunakan untuk mengelola trade-off antar
sektor. Pendekatan ini juga melibatkan konsultasi dan peningkatan data dengan
berbagai pemangku kepentingan, perhitungan modal alam untuk menentukan dan
mengkomunikasikan nilai sumber daya alam, serta "pembiayaan biru" atau "blue
financing" (BankWorld, 2021).

Pantai Kenjeran di Surabaya merupakan salah satu aset alam yang penting bagi
kota ini dan memiliki potensi besar untuk dikembangkan dalam konteks Blue
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Economy. Potensi blue economy di Pantai Kenjeran dapat dilihat dari kekayaan
sumber daya laut yang dimilikinya, termasuk hasil tangkapan ikan, potensi pariwisata
bahari, serta potensi energi terbarukan seperti energi panas bumi laut. Namun,
seiring dengan potensi tersebut, terdapat pula sejumlah tantangan yang perlu diatasi
untuk mengoptimalkan manfaat dari blue economy bagi nelayan di Pantai Kenjeran.

Salah satu tantangan utama adalah perlunya pengelolaan sumber daya laut yang
berkelanjutan. Aktivitas penangkapan ikan yang berlebihan dapat mengancam
keberlanjutan ekosistem laut, yang pada akhirnya akan berdampak negatif bagi
nelayan itu sendiri. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan dan tindakan yang
memastikan pemanfaatan sumber daya laut secara bijaksana, misalnya melalui
pengaturan kuota penangkapan ikan dan pembentukan kawasan konservasi. Selain
itu, infrastruktur dan aksesibilitas juga merupakan tantangan penting yang perlu
diatasi. Infrastruktur yang kurang memadai, seperti pelabuhan dan sarana penunjang
lainnya, dapat menghambat akses nelayan untuk menjual hasil tangkapan mereka
secara efisien. Oleh karena itu, investasi dalam pengembangan infrastruktur menjadi
kunci untuk meningkatkan potensi blue economy di Pantai Kenjeran.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian kuantitatif digunakan pada penelitian ini, supaya dapat
mengetahui seberapa kuat potensi dan tantangan Blue Economy dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi pada nelayan di Pantai Kenjeran Surabaya

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden
Pertanyaan 1 : Anda bekerja sebagai nelayan apa di Pantai Kenjeran?

Jenis nelayan Responden Persentase
Ikan 62 56,9%
Kerang 47 43,1%
Lainnya 0 0%

Dari 109 responden yang bekerja sebagai nelayan di Pantai Kenjeran diperoleh
sebanyak 43,1% atau 47 orang merupakan nelayan kerang, dan mayoritas sebesar

56,9% atau 62 orang merupakan nelayan ikan.
Pertanyaan 2 : Apakah Anda mengetahui apa itu Blue Economy?

Jawaban Responden Persentase
Ya 61 56%
Tidak 48 44%

Pertanyaan 3 : Setelah membaca pengertian Blue Economy di atas, apakah Anda
sudah paham mengenai Blue Economy?

Jawaban Responden Persentase
Ya 47 43,1%
Tidak 41 37,6%
Mungkin 21 19,3%

kami sebagai peneliti bertanya berlebih dahulu apakah mereka sudah
mengetahui makna/arti dari blue economy tadi. Ternyata mayoritas nelayan disana
sebanyak 56% mengetahui sedikit arti dari blue economy, dan sisanya sebanyak 44%
tidak mengetahui apa itu blue economy. Lalu kami menjelaskan sedikit mengenai blue
economy yang akhirnya sebanyak 43,1% paham mengenai artinya, sebanyak 37,6%
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masih tidak memahami apa itu blue economy dan 19,3% masih belum yakin apakah
sudah paham atau tidak.

Pertanyaan 4 : Apakah Anda merasakan potensi Blue Economy dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi nelayan?

Jawaban Responden Persentase
Ya 32 29,4%
Tidak 34 31,2%
Mungkin 43 39,4%

Pertanyaan 5 : Apakah anda merasakan tantangan blue economy dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi kalian sebagai nelayan?

awaban esponden ersentase
b Respond P

Ya 51 46,8%
Tidak 58 54,1%

Berdasarkan data dari 109 responden menunjukkan bahwa sebesar 39,4%
merasakan potensi blue economy dalam mendukung pertumbuhan ekonomi mereka
sebagai nelayan setelah membaca pengertian dan dampak dari blue economy, namun
sebesar 31,2% merasa tidak ada potensi ekonomi biru dalam mendukung
pertumbuhan perekonomian mereka dan 29,4% merasa tidak yakin apakah terdapat
potensi blue economy dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nelayan di sekitar
Pantai Kenjeran Surabaya. Kemudian sebanyak 46,8% nelayan di Pantai Kenjeran
merasakan tantangan dari ekonomi biru dalam mendukung pertumbuhan
perekonomian mereka, sisanya sebesar 54,1% tidak merasakan tantangan dari blue

economy.
Pertanyaan 6 : Jika Anda merasakan, apa tantangannya?
Tantangan Responden Persentase
Keterbatasan Akses 26 24,1%
Kondisi Iklim 55 50,9%
Kurangnya 38 35,20
pemahaman

Dari hasil diatas diperoleh bahwa sebanyak 50,9% nelayan merasakan
tantangan pada kondisi iklim yang tidak menentu, lalu tantangan kedua yang sering
dihadapi yaitu kurangnya pemahaman akan blue economy sekitar 35,2% nelayan
merasa sulit untuk menerapkan blue economy dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi mereka karena kurangnya pemahaman tadi, kemudian tantangan terakhir
paling sering dihadapi yaitu keterbatasan akses dalam menangkap ikan dan mengolah
hasil tangkapan mereka yang dimana terdapat 24,1% nelayan merasakan tantangan
tersebut.

Pertanyaan 7 : Berapa kisaran pendapatan Anda dalam sehari selama menjadi
nelayan?

Pendapatan Responden Persentase
<Rp. 50.000 32 29,4%
Rp. 50.000 - Rp. 0
100.000 >4 49,5%
>Rp. 100.000 23 21,1%

Pertanyaan 8 : Jika Blue Economy diterapkan, apakah Anda merasa pendapatan Anda
akan meningkat?

awaban Responden Persentase
p
Ya 46 42,2%
Tidak 46 42,2%

Mungkin 17 15,6%
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Berdasarkan data di atas dapat dilihat pendapatan nelayan di Pantai Kenjeran
satu hari sebanyak 49,5% berada di kisaran 50.000 - 100.000, kemudian terdapat
29,4% yang penghasilannya <50.000, dan yang terakhir sebanyak 21,1% nelayan
disana memeroleh pendapatan sebesar >100.000. Setelah mereka memahami makna
blue economy dan mengetahui peluang apa saja yang bisa diperoleh maka didapatkan
hasil sebesar 42,2% merasa yakin bahwa pendapatan mereka akan meningkat jika
diterapkannya blue economy, namun dengan hasil yang sama yaitu 42,2% populasi
nelayan di Pantai Kenjeran merasa bahwa dengan diterapkannya blue economy tidak
akan meningkatkan pendapatan mereka. Sisanya sebanyak 15,6% merasa tidak yakin
atas hasil penerapan blue economy pada peningkatan pendapatan mereka.

2. Hasil Uji Validitas

Uji validitas yaitu uji yang supaya bisa memastikan sejauh mana kuesioner
secara akurat mengukur variabel yang menjadi subjek penelitian, seperti yang dimuat
dalam tabel berikut:

Correlations

potensi tantangan

845

perumbuhan
893"

.000

109

B3t

.000

109 109
B3t 1
.000
109

potensi Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed) .00o
M 109 109
Pearson Correlation B45" 1
Sig. (2-tailed) .000
M 108
Pearson Correlation 893"
Sig. (2-tailed) .000
M 109

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

tantangan

pertumbuhan

109

Uji validitas memiliki indikator umumnya mendukung gagasan kalau r hitung >

r tabel. Maka dari itu, ketika nilai r tabel mempunyai tingkat sig= 5% dan jumlah df
adalah n-2; dalam hal ini, df = 109-2 = 107, dan nilai r tabel adalah 0,1882.
Berdasarkan hasil analisis validitas tersebut, kita dapat menyimpulkan bahwa semua
variabel X dan Y yang disajikan dalam survei dapat digunakan untuk mengukur
variabel tambahan (karena r hitung > r tabel).
3. Uji Reabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha

M of ltems
830 3

Apabila nilai koefisien a > 0,60 maka artinya instrumen penelitian tersebut
dikatakan baik dan reliabel. Berdasarkan hasil pengujian, terlihat bahwa a > 0,60,
sehingga hal ini menunjukkan bahwa jawaban yang diperoleh atas pernyataan untuk
setiap variabel dapat dianggap reliabel.

4. Uji Hipotesis
a. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji Rz dilakukan untuk mengetahui sejauh mana variabel X dan Y mempunyai

korelasi satu sama lain, seperti yang terbagi dalam tabel berikut:
Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Madel [ R Square Square the Estimate
1 .a06® 821 .A18 30536

a. Predictors: (Constant), tantangan, potensi
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Berdasarkan hasil tabel diatas membuktikan bahwa dalam koefisien
determinasi, yang sering dikenal sebagai R square, berada di angka 0,821. Temuan R
square menunjukkan bahwa variabel X (Potensi dan Tantangan) mempengaruhi
variabel Y (Pertumbuhan Ekonomi) sebesar 82,1%, akan tetapi sebanyak 17,9% telah
dipengaruhi variabel yang tidak relevan dengan penelitian ini.

b. Uji Regresi Simultan (Uji f)

Uji Regresi Simultan memiliki tujuan untuk menguji seberapa simultan
variabel X (Potensi dan Tantangan) memberikan pengaruh terhadap variabel Y
(Pertumbuhan Ekonomi). Berikut tabel :

ANOVA®

Sum of
Model Sguares df Mean Square F Sig.

1 Regression 45400 2 22,700 243.444 .onoP
Residual 9.884 106 .0a3
Total 55.284 108

a. Dependent Variable: pertumbuhan

b. Predictors: (Constant), tantangan, potensi

Nilai f tabel dengan sig sebesar 0,05 dan dengan df = 2 maka menunjukan hasil
f tabel yaitu 3,08. Berdasarkan output data dapat disimpulkan bahwa semua variabel
X (Potensi dan Tantangan) berpengaruh secara simultan terhadap variabel Y
(Pertumbuhan Ekonomi) dimana f hitung yaitu 243,444 > f tabel = 3,08 dan signifikan
0,000 < 0.05.
c. Uji Regresi Parsial (Uji t)

Uji regresi parsial telah dilakukam, uji ini dilakukan agar mengetahui apakah
variabel X (Potensi dan Tantangan) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
Y (Pertumbuhan Ekonomi). Pada tabel di bawah ini, yang akan menampilkan hasil uji

t yang digunakan untuk Analisis Regresi Parsial:
Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coeflicients Coefficients

Madel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 037 086 382 704
potensi 561 066 649 8.440 .000
tantangan 412 110 .289 3757 000

a. Dependentvariahle: pertumbuhan

Untuk mencari t tabel bisa dihitung dengan memakai rumus df = n-2 maka
109-2 = 107 dengan t tabel sebesar 1.65922.

Pada X1 yaitu variabel Potensi mempunyai nilai signifikansi yaitu 0,000 < 0,05.
Maka dari itu, X1 (Potensi) memiliki pengaruh positif terhadap Y (Pertumbuhan
Ekonomi), selain itu t hitung X1 sebesar 8.440 > t tabel sebesar 1.65922 yang artinya
X1 (Potensi) memiliki pengaruh yang positif terhadap Y (Pertumbuhan Ekonomi).
Maka H1 diterima karena t hitung > t tabel dan sig < 0,05.

Pada X2 yaitu variabel Tantangan nilai siginifikannya sebesar 0,000 < 0,05.
Maka X2 (Tantangan) memiliki pengaruh positif terhadap Y (Pertumbuhan Ekonomi),
selain itu t hitung X2 sebesar 3.757 > t tabel yaitu 1.65922 yang artinya X2
(Tantangan) memiliki pengaruh terhadap Y (Pertumbuhan Ekonomi). Maka H2
diterima kare t hitung > t tabel serta sig < 0,05.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kuisioner, penulis menyimpulkan bahwa Blue Economy
memiliki potensi untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi nelayan di Pantai
Kenjeran melalui diversifikasi usaha, seperti pengolahan limbah kerang menjadi
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hiasan. Hal ini dapat membantu perekonomian nelayan selain memancing atau
menjala ikan di laut, para nelayan juga menjadikan limbah kerang sebagai sampingan
untuk menambah pendapatan mereka setiap harinya.

Namun, masih banyak tantangan yang perlu diatasi yaitu kurangnya
pembelajaran tentang konsep Blue Economy dan pengolahan hasil laut, serta kondisi
iklim dan cuaca yang tidak stabil. Tantangan lainnya adalah ketergantungan pada
sumber daya laut yang terbatas, yang dapat menghambat diversifikasi usaha dan
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan bagi nelayan di Pantai Kenjeran.
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